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BAB IV 
ANALISIS 
 
4.1. Restorasi Film Indonesia 
Restorasi film yang terkenal di Indonesia adalah film Usmar Ismail yang berjudul 
Tiga Dara. Namun sebelum Tiga Dara, film Lewat Djam Malam sudah lebih 
dahulu direstorasi. Film ini adalah hasil kerja sama dengan National Museum of 
Singapore (NMS). NMS mendanai seluruh biaya restorasi. Pengerjaannya 
dilakukan oleh L’Immagine Ritrovata di Bologna, Italia, sebagai laboratorium 
yang merestorasi. Serta Sinematek sebagai penyedia materi. Restorasi tersebut 
menghasilkan film sesuloid dan  DCP (Digital Cinema Package) dengan kualiatas 
2K (Sekarjati, 2012).  
Kemudian film Darah dan Doa direstorasi digital pada tahun 2013. Film 
yang disutradarai oleh Usmar Ismail ini di daulat sebagai film pertama yang 
diprosuksi oleh orang Indonesia.  Selanjutnya ada Tiga Dara yang menjadi film 
musikal pertama Indonesia. Tiga Dara di restorasi bersamaan dengan dibuatnya 
film remake Ini Kisah Tiga Dara. Proses pengerjaan fisik Tiga Dara dilakukan di 
Italia, dan restorasi digitalnya di Indonesia.  
Ada banyak film Indonesia lainnya yang sudah direstorasi, namun minim 
pemberitaan. Beberapa film yang telah direstorasi adalah Pagar Kawat Berduri, 
Bintang Ketjil, Matt Dower, Ateng Sok Aksi, Ratu Ilmu Hitam, WARKOP–Sama 
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Juga Bohong, Pengabdi Setan, Seri Catatan Si Boy. Film Pengabdi Setan juga di 
remake dengan judul yang sama.  
4.2. PT. Render Digital Indonesia 
Awalnya PT. Render Digital Indonesia (yang selanjutnya akan disingkat RDI) 
merupakan perusahaan post production sekitar 10 tahun yang lalu. RDI sudah 
berdiri sekitar empat atau lima tahun lalu. Berdasarkan kanal YouTube-nya, RDI 
sudah berhasil merestorasi beberapa film, baik itu film berwarna maupun hitam 
putih. Restorasi digital RDI tidak hanya sebatas film saja, tetapi berbagai macam 
moving image yang masih bermedia seluloid, seperti dokumenter dan iklan. 
Beberapa judul film yang telah di restorasi digital oleh RDI adalah Tiga Dara 
(1956), Pagar Kawat Berduri (1961), Bintang Ketjil (1963), Betty Bencong Slebor 
(1978), Guruku Cantik Sekali (1979), ARINI (Masih Ada Kereta yang Akan 
Lewat) (1987), dll. 
4.3. Proses Restorasi 
Proses pengerjaan restorasi digital film yang dilakukan PT. Render Digital 
Indonesia  melalui beberapa tahapan. Dimulai dari pemilihan film, perbaikan dan 
pembersihan fisik film, scanning gambar ke digital, proses restorasi secara digital, 
finishing hingga output-nya. Beberapa tahapan yang dilalui RDI dalam 
merestorasi film dari Pusbang Film.    
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4.3.1. Pemilihan Film 
Umumnya RDI tidak terlibat langsung dalam pemilihan film apa yang akan 
direstorasi. Sebagai restorer, RDI merestorasi film berdasarkan permintaan dari 
klien. RDI hanya melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan restorasi, 
terutama restorasi digital. Selain restorasi, pekerjaan yang dilakukan oleh RDI 
menyesuaikan isi kontrak yang disepakati oleh kedua belah pihak. Klien memilih 
dan menyediakan source film yang ingin direstorasi.  
Menurut Bapak Taufiq sebagai restoration director RDI, setiap tahun 
Pusbang Film memiliki tema dan kriteria tertentu untuk memilih film apa yang 
akan direstorasi. Pihak Pusbang Film akan mengundang tim ahli yang terdiri dari 
ahli sejarah, ahli budaya, ahli film, serta pihak sinematek sebagai tempat 
penyimpanan film. Dari kriteria yang telah ditentukan, tim ahli akan menentukan 
judul film, mencari materi film, hingga menentukan lama pengerjaannya.  
Selanjutnya hasil dari pemilihan tersebut, diteruskan ke pihak-pihak yang 
ingin merestorasi. Pusbang Film akan mengundang berbagai pihak yang bergerak 
di bidang restorasi untuk pitching. Isi dari pertemuan tersebut berupa pemaparan 
pengalaman dan kelebihan dari masing-masing perusahaan, berupa alat apa saja 
yang digunakan dalam proses restorasi, pengalaman sudah mengerjakan apa saja, 
pernah mengikuti seminar atau pameran, keahlian orang-orang dibalik layar yang 
mengerjakan restorasi tersebut, dan sebagainya.  
Pihak Pusbang Film akan mengukur kapasitas kemampuan suatu 
perusahaan untuk mengerjakan restorasi dengan level kerusakan film dan dalam 
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rentang waktu yang telah ditentukan. Biasanya ada sekitar 10 perusahaan yang 
mengikuti tahap ini. Selanjutnya akan disaring hingga tinggal tersisa dua atau tiga 
perusahaan saja.  
Pada tahap ini, perusahaan yang lolos akan diundang lagi untuk terlibat 
lebih jauh, membahas proses selanjutnya. Pertemuan ini biasanya akan membahas 
film yang akan direstorasi, kondisi fisiknya bagaimana, kelebihan dan kekurangan 
yang akan dihasilnya. Pada pertemuan ini pulalah tawar menawar harga 
dilakukan. Faktor utama yang menjadi pertimbangan Pusbang Film adalah 
masalah biaya dan pengalaman.   
Bersadarkan teori Enticknap (2013), mengenai tahapan restorasi, prosedur 
yang dilakukan RDI sedikit berbeda. RDI tidak menentukan teknik restorasi apa 
yang akan diaplikasikan pada suatu film. Pusbang Film dalam hal ini bertindak 
sebagai klien RDI yang menentukan teknik restorasi apa yang ingin digunakan. 
Teknik restorasi digital lebih diminati, karena dari berbagai perspektif, restorasi 
digital dinilai lebih unggul daripada restorasi manual. Seperti dari segi biaya. 
Seiring berkembangnya teknologi, biaya yang dibutuhkan untuk restorasi digital 
cenderung lebih murah, hal ini berbanding terbalik dengan restorasi manual yang 
semakin mahal. Dari segi waktu, restorasi digital dan manual menghabiskan 
waktu kurang lebih sama tergantung dari tingkat kerusakan materi film. Untuk 
penyimpanan hasil restorasi, resetorasi digital tidak memerlukan ruang 
penyimpanan tertentu dan tidak akan mudah rusak dimakan usia. Untuk itu 
Pusbang Film merestorasi digital film-filmnya. 
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 Umumnya Sinematek menjadi sumber utama dalam hal penyimpanan 
film. Pada saat pihak Pusbang Film menyebutkan judul filmnya, RDI dapat 
memperkirakan bagaimana kondisi film tersebut dikarenakan sudah sering bekerja 
sama dengan Sinematek. Setelah terpilih sebagai pemenang, selanjutnya akan 
berdiskusi dengan pihak Sinematek untuk membahas lebih dalam mengenai 
kondisi film, jumlah stok film, pengerjaan yang tepat untuk kondisi film tersebut.  
Ada kejadian unik saat pengerjaan film Bintang Ketjil, yaitu ditemukannya 
2 sumber film dari tempat yang berbeda. Film ditemukan di Sinematek dan di 
ANRI. ANRI (Arsip Nasional Republik Indonesia) adalah Lembaga Pemerintah 
Non Departemen yang berlokasi di ibukota Indonesia dan bertanggung jawab 
langsung kepada presiden. Sesuai namanya, ANRI berfungsi sebagai tempat untuk 
menyelamatkan, mengelola serta melindungi arsip statis berskala nasional.  
Ternyata ANRI memiliki koleksi film cerita Bintang Ketjil diantara 70.000 
reel yang kebanyakan news reel dan dokumentasi. Uniknya lagi jalan cerita 
Bintang Ketjil dari Sinematek dengan ANRI berbeda dari segi cut-nya, namun 
durasi total film kurang lebih sama. Tidak ada sumber yang dapat dikonfirmasi 
kebenarannya mengenai informasi siapa yang mengedit kedua sumber film, apa 
yang menyebabkan editan kedua sumber itu berbeda. Dari segi cerita, film yang 
bersumber dari ANRI lebih aman untuk ditonton anak-anak. Sedangkan dari 
Sinematek ada adegan yang tidak cocok untuk dilihat anak-anak. Di samping itu 
kondisi film dari ANRI jauh lebih bagus dari Sinematek. Dari beberapa alasan 
yang disebutkan, akhirnya sumber film yang terpilih untuk direstorasi adalah yang 
berasal dari koleksi ANRI.  
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4.3.2. Proses Teknis 
Tahap pertama proses pengerjaan restorasi adalah pengerjaan fisik film itu sendiri. 
Hal pertama yang dilakukan adalah menginspeksi kondisi fisik dari film tersebut. 
Film akan diekspos pada reel yang terbuka. Kerusakan-kerusakan pada film akan 
diidentifikasi satu-persatu dan akan diperbaiki sebisa mungkin.  
 
Gambar 4.1. Alat sederhana yang dimiliki RDI untuk pengecekan film 
(Dokumentasi pribadi, 2019) 
Karakteristik kerusakan yang umum ditemukan adalah film baret, perforasi 
robek, terjadinya penyusutan pada film. Perbaikan sementara yang biasa 
dilakukan adalah memperbaiki sambungan film yang sudah jelek, dengan melepas 
sambungannya terlebih dahulu, lalu disambung lagi dengan sambungan baru.  
Untuk film yang mengalami penyusutan, biasanya terjadi karena 
perubahan atmosfer pada lingkungan penyimpanan film tersebut. Di lain kasus, 
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film dapat melar memanjang dan bergelombang. Film juga perlu diidentifikasi 
produsen dan tahun pembuatannya untuk melengkapi data. 
 Kerusakan umum adalah kerusakan yang hampir selalu ada disemua film 
seluloid. Selain kerusakan umum, ada juga kerusakan khusus yang terjadi di 
beberapa bagian film aja. Kerusakan fisik ada dua, kerusakan yang disengaja dan 
tidak sengaja. Kerusakan yang disengaja misalnya kerusakan fisik yang terjadi 
akibat ulah manusia. Ada kasus film banyak dilubangi di tengah gambarnya.  
Menurut penuturan Bapak Taufiq, lubang-lubang ini dibuat sebagai kode 
bagi orang yang mengoperasikan proyektor, bahwa film akan segera habis dan 
waktunya untuk mengganti reel film.  Sebagai contoh film yang berdurasi dua 
jam, dapat terdiri dari beberapa reel. Di saat reel film pertama akan segera habis, 
operator proyektor akan melihat kedip putih pada layar sebagai tanda untuk segera 
mengganti reel berikutnya. Operator akan bersiap-siap memasukkan reel 
berikutnya ketika reel pertama habis diputar. Kerusakan fisik yang tidak 
disengaja, misalnya saat film diputar, film tersangkut di proyektor dan robek. 
Selanjutnya film yang terbakar akibat terpapar cahaya dari proyektor terlalu lama. 
Cahaya dari proyektor cukup kuat, untuk membakar film yang terbuat dari plastik. 
Kadang kala perputaran film macet di mesin proyektor, namun karena mesin terus 
berjalan, film ditarik paksa oleh mesin mengakibatkan film robek.     
 Selain kerusakan fisik, ada  kerusakan yang disebabkan bahan kimia. 
Misalnya, film terkena tumpahan alkohol atau bakan kimia lainnya. Dalam 
ruangan operator proyektor banyak terdapat bahan-bahan kimia untuk 
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membersihkan film atau untuk membersihkan mesin proyektornya sendiri. Pada 
saat proyektor diberi oli untuk memperhalus pergerakan mesin, oli tersebut dapat 
merembes ke film. Kalau hal itu dibiarkan dalam kurun waktu 10 tahun, rembesan 
oli tersebut menjadi noda bercak.  
Berikutnya ada kerusakan secara biologis. Umumnya yang terjadi adalah 
tumbuhnya jamur, menempel pada film seluloid.  Selain itu ada serangga yang 
menempel pada film, seperti semut. Terkadang adanya cap sidik jari. Film 
seluloid memiliki batas ketahan tertentu tergantung cara merawat dan 
menyimpannya. Jika tidak ada upaya perawatan film akan rusak dimakan usia 
dengan sendirinya.  
Kerusakan-kerusakan tersebut seusai dengan penjabaran Read & Meyer  
(2000) mengenai kerusakan fisik pada film. Beberpa kerusakan yang telah 
disebutkan sebelumnya adalah penyusutan film, goresan, robek pada bagian 
tengah film dan lubang perforasi, debu kotoran, bercak kering yang menempel, 
dan kerusakan akibat jamur. Kerusakan-kerusakan yang dijelaskan oleh Read & 
Meyer, hampir ditemui semuanya pada film yang direstorasi oleh RDI. 
Ada juga yang disebut dengan vinegar syndrome. Film yang berbahan 
dasar plastik, memiliki batasan umur. Jika film tidak dirawat dan daya tahan film 
sudah mencapai batasnya, akan terjadi reaksi kimia pada film yang akan 
mengeluarkan bau cuka. Vinegar syndrome banyak ditemukan pada film-film 
lama. Kerusakan akibat vinegar syndrome ini dapat mengakibatkan dua 
kemungkinan. Pertama film semakin mencair dan lengket. Lelehan dari film 
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tersebut berupa cairan berwarana hitam coklat seperti karamel namun berbau 
asam.  Kemungkinan kedua, film menjadi kaku, keras, rapuh, serta mudah patah. 
Film dengan kondisi seperti itu sudah tidak bisa tertolong lagi. 
Pengidentifikasian kerusakan dan pembersihan film selesai dilakukan, 
selanjutnya pengambilan keputusan sumber materi film mana yang akan dipakai 
sebagai sumber restorasi. Sumber film dapat berupa film negatif atau film positif. 
Sumber film negatif dapat berupa Original Camera Negative (OCN), yaitu film 
yang asli dipakai saat syuting. Setelah film selesai dipakai syuting, kemudian 
selesai diedit (digunting dan disambung), hasil akhir ini lah yang disebut dengan 
OCN. Film OCN umumnya dibuat duplikatnya berupa film negatif juga, yang 
disebut master negatif. Film juga akan dibuat master positifnya untuk kebutuhan 
input audio. Film bentuk positif memiliki keunggulan, yaitu lebih tahan lama dan 
lebih murah dibanding film negatif. Namun dari segi kualitas, film negatif jauh 
lebih unggul.  
Pada tahap ini, prosedur yang dilakukan RDI sesuai urutannya dengan 
teori Enticknap. Namun sebelum melakukan technical selection, RDI terlebih 
dahulu mengumpulkan semua sumber film yang ada. RDI bekerja sama dengan 
Sinematek mengumpulkan berbagai macam sumber film yang akan direstorasi. 
Setelah terkumpul, kerusakan-kerusakan pada film-film tersebut akan 
diidentifikasi satu per satu. Hal ini dilakukan untuk menyaring sumber film mana 
yang memiliki kondisi fisik yang paling baik untuk digunakan sebagai sumber 
materi restorasi. Dari sumber materi terpilih ini, akan dipilah-pilah kembali bagian 
mana yang masih dalam kondisi baik, serta bagian mana yang dalam kondisi sulit 
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untuk diperbaiki. Bagian yang sulit tersebut akan dicari penggantinya dari sumber 
film lain yang masih dalam kondisi bagus pada bagian tertentu tersebut. Tahapan 
yang dilakukan RDI tersebut sesuai dengan tahapan pertama restorasi Enticknap 
(2013) technical selection yang mengidentifikasi elemen atau bagian mana dari 
sumber film yang akan direstorasi (hlm.82).  
Materi yang didapat dari pengarsipan bermacam-macam. Banyak 
production house yang menyerahkan versi positive release print (release print 
untuk bioskop), ada juga yang memberikan interpositive, internegative, OCN, 
bahkan ada film yang sudah memiliki subtitle Inggris. Ada production house 
menyerahkan berbagai jenis materi film sekaligus. Hal ini dapat dikarenakan PH 
tersebut tidak memiliki gudang penyimpanan yang baik sehingga lebih baik di 
serahkan ke Sinematek untuk dirawat, ataupun karena PH tersebut sudah bubar. 
Materi-materi tersebut akan diperiksa semuanya untuk mencari bagian-bagian 
mana yang masih dalam kondisi baik untuk digunakan.  
Kecepatan proses pengerjaan fisik ini tergantung dari banyak atau 
sedikitnya sumber film yang didapat, bagus atau jeleknya kondisi film. Umumnya 
tidak semua sumber akan dikerjakan. Hanya terkonsentrasi pada sumber film yang 
dianggap kondisinya paling unggul dibanding lainnya, kemudian mencari bagian-
bagian yang kurang dari sumber-sumber lainnya. Rentang pengerjaan dapat 
berkisar pada beberapa minggu hingga berbulan-bulan. Film dibersihkan 
semaksimal mungkin mengikutin kondisi fisik film. Apabila dipaksakan, malah 
akan berbalik merusak informasi yang ada di film itu sendiri. 
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Langkah kedua berdasarkan pemaparan Enticknap (2013) adalah physical 
repair  dan film cleaning. Physical repair berfokus pada pemilihan teknik terbaik 
yang akan digunakan dalam memperbaiki kerusakan film (hlm. 84), sedangkan 
film cleaning berfokus pada membersihkan film dari kotoran yang menempel 
dengan menggunakan bahan kimia (hlm.87). Bagian-bagian yang sebelumnya 
telah ditentukan akan dibersihkan dan diperbaiki semaksimal mungkin mengikuti 
ketahanan kondisi fisik filmnya. Namun langkah ini semuanya dilakukan secara 
manual, terutama film cleaning, karena keterbatasan alat dan kondisi fisik film 
yang tidak memungkinkan untuk dioperasikan dengan mesin.  
Langkah scratch reduction berikutnya tidak dilakukan oleh RDI, karena 
tahapan itu akan dilakukan saat editing. RDI lebih memfokuskan pada restorasi 
secara digital. Alasannya karena lebih aman untuk fisik film yang rentan terhadap 
cairan-cairan kimia yang dipakai. Semakin kuat cairan kimia yang dipakai 
semakin riskan rusaknya materi film, mengingat umur materi film dari Pusbang 
Film yang sudah melewati 50 tahun. RDI tidak memecah bagian-bagian film yang 
di restorasi, sehingga tidak perlu melakukan master element assembly Enticknap.  
Secara umum RDI telah mengikuti langkah-langkah restorasi dari 
Enticknap. Namun bebrapa diantaranya tidak dilalui oleh RDI seperti scratch 
reduction dan master element assembly. Karena terkadang kondisi di lapangan 
berbeda dengan teori buku. Pengerjaan harus bersifat dinamis menyesuaikan 
dengan kondisi di lapangan. 
41 
 
4.3.3. Proses Scanning 
Setelah pengerjaan fisik film selesai, berikutnya masuk ke tahap scanning film. 
RDI menggunakan alat bernama Golden Eye II Film Scanner untuk pengerjaan 
restorasi digital. 
 
Gambar 4.2. Golden Eye II Film Scanner 
(https://cinematography.com/index.php?/topic/64575-fs-image-systems-goldeneye-ii-film-scanner-
us90000-demo-unit/, 2014) 
 
Berdasarkan buku informasi produknya, scanner tipe ini dapat di gunakan 
pada film 35mm, 16mm, super 16mm, vista vision. Dapat menghasilkan resolusi 
gambar 2K dengan  maksimal kecepatan scanning 12 fps untuk 35 mm dan 16 
mm. Pada resolusi 4K dilakukan dengan dengan kecepatan 3 fps untuk film 35 
mm dan 6 fps untuk film 16 mm. Mesin ini dapat dioperasikan secara forwards 
maupun backwards, dengan kecepatan scanning yang bervariasi. Dapat 
menampung hingga 2000 feet film. Jika film di-scan dengan kecepatan real time 
(24 fps), berakibat resolusi gambar akan menurun. Restorasi 2K dengan kecepatan 
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12 fps bisa sangat berbahaya untuk kondisi film-film yang sudah rapuh. Untuk itu 
kecepatan scanner dapat diturunkan menyesuaikan dengan kondisi di lapangan. 
Pada saat proses scanning berlangsung harus tetap disupervisi oleh manusia untuk 
menghindari kejadian yang tidak diinginkan dan apabila ada masalah akan 
mendapat penanganan segera. 
 
Gambar 4.3. Alur Kerja Scanner 
(Golden Eye Film Scanner Product Information, nd) 
 Mesin ini menggunkana dua sensor untuk performa yang lebih baik. 
Pertama  mesin ini menggunakan kamera utama yang letaknya berhadapan dengan 
film, fungsiny untuk menangkap gambar di active area. Sensor yang kedua untuk 
sinkronisasi, letaknya di sebelah kiri, fungsinya untuk mensinkronisasikan gambar 
dan membaca key code. Mesin ini menggunakan metode line scanner, yang dapat 
membaca gambar dan menyesuaikannya. Contohnya apabila ada bagian film yang 
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mengkerut, mengembang, ataupun bergelombang, sensor akan akan membacanya 
dan menyesuaikan sehingga output gambarnya akam terlihat stabil secara merata.  
Sekilas cara kerjanya terlihat sederhana namun harus memiliki ketelitian 
dari operatornya. Selama proses scanning kondisi film akan terus diperhatikan. 
Jika kondisi film kotor, lama kelamaan kotorannya akan menggumpal dan mesin 
harus dimatikan untuk dibersihkan. Meskipun film telah dibersihkan semaksimal 
mungkin pada tahap pengecekan fisik, tetap ada sisa-sisa residu yang tertinggal.  
 Film akan diangkut melewati kamera dengan sumber penerangan yang 
menembakkan cahaya dari arah yang berlawanan (seperti yang terlihat pada 
gambar). Untuk menghasilkan gambar yang berkualiatas tinggi dibutuhkan 
kualitas sensor yang tinggi pula serta penyebaran cahaya pada film secara merata. 
Kecepatan scanner yang merata juga dapat mempengaruhi kualitas gambar.  
Beberapa keunggulan scanner ini, pemutarannya tidak tergantung pada 
perforasi. Apabila ada bagian film yang perforasinya robek, tidak merata akibat 
pemotongan film yang tidak presisi, ataupun bergelombang, tidak akan 
menghambat kinerja mesin. Letak sumber cahaya juga berada di bawah dek 
mesin, jauh dari jalur jalannya film. Hal ini mengurangi kemungkinan kerusakan 
film yang sensitif terhadap panas. Disamping itu sumber cahaya akan mati 
otomatis apabila pemutar film berhenti berjalan.   
Ukuran file hasil scanning 4K berkisar 50 MB per frame, sedangkan untuk 
2K berkisar 12 MB per frame. Perbedaan yang cukup besar ini akan berakhir pada 
kebutuhan media penyimpanan yang diperlukan. Satu film 2K dengan durasi 
44 
 
sekitar 2 jam dapat mencapai 2,5 TB, sedangkan film 4K dengan durasi yang 
sama hasil scanning-nya dapat mencapai 12 TB. Mesin ini dapat meng-export 
gambar dengan output berupa multiple Tiff, DPX, Cineon, MPEG, AVI, WMV, 
Quicktime, custom. RDI selalu menggunakan output DPX (Digital Moving Pictue 
Exchange). Rentang waktu yang dihabiskan untuk scanning dalam kondisi mulus 
memakan waktu sekitar 12-48 jam. 
4.3.4. Proses Editing 
Semua file hasil scanning akan masuk ke media penyimpanan untuk 
dibandingkan. Dari semua sumber yang ada akan dibandingkan dari mana data 
yang ingin diambil. Setelah itu akan dipecah-pecah setiap cut berdasarkan 
sambungan film atau scene. Jumlah cut setiap film sangat bervariasi. Umumnya 
keseluruhan cut suatu film dapat mencapai 600-800 cut. Pada film action dapat 
mencapai ribuan cut, karena potongan film per adegannya pendek-pendek. 
Contohnya film perang Janur Kuning yang berdurasi 3 jam yang hampir mencapai 
2000 cut.  
Langkah scratch reduction dari Enticknap (2013) dilakukan RDI pada 
tahap edeiting. Dalam buku Enticknap scratch reduction dilakukan menggunakan 
cairan kimia, sedangkan RDI melakukannya secara digital dengan software 
khusus yang dapat dilakukan secara otomatis untuk scratch ringan.  
Pengerjaan editing akan dilakukan mulai yang paling mudah dahulu. 
Seperti scratch, bintik-bintik kecil, normalize color yang  akan dilakukan otomatis 
oleh software editing. Gambar getar (dikarenakan film bergelombang misalnya) 
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akan distabilkan terlebih dahulu framenya. Sangat penting frame gambar stabil 
secara keseluruhannya. Setelah itu pengerjaan masuk ke kerusakan lebih spesifik 
yang memakan waktu lama. Pada kasus yang berat, pengerjaan 1 frame dapat 
memakan waktu 1 jam. Karena harus benar-benar memperhatikan per frame dan 
kontinuitasnya.  
Software yang dipakai oleh RDI adalah Digital Vision Phoenix dan Black 
Magic Fusion. Black Magic Fusion adalah software visual effect yang digunakan 
untuk menangani kerusakan-kerusakan berat yang tidak bisa dikerjakan pada 
Digital Vision Phoenix. Kerusakan yang selalu ada pada setiap film adalah 
scratch, dust, flicker, gambar terang gelap tidak beraturan, steadiness, dan 
warping dapat diperbaiki menggunakan  Digital Vision Phoenix. Selanjutnya akan 
diperbaiki frame by frame tergantung kerusakannya.  
Hal terakhir yang dilakukan adalah color correction. Color correction 
untuk film berwarna jauh lebih susah daripada film hitam putih. Hal ini 
disebabkan film berwarna memiliki empat lapisan emulsi warna seperti CMYK. 
Terkadang sulit untuk menentukan warna asli film karena kondisi emulsi warna 
yang sudah sangat tipis. Warna yang berubah-ubah juga menjadi salah satu 
kesulitan dalm menangani film berwarna. Tidak seperti film hitam putih yang 
labih mengatur terang gelap warna. 
4.3.5. Audio 
Audio mulai dikerjakan pada saat comparison. Membandingkan gambar serta 
audio yang dapat digunakan. Jika ditemukan gambar dalam kondisi bagus namun 
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audionya rusak, maka harus mencari file audio dari sumber lain yang dapat 
ditempel. Penting untuk menemukan sumber gambar dan audio yang sinkron dan 
lengkap untuk kelancaran proses restorasi. Software yang digunakan adalah Pro 
Tools dan Adobe Audition. 
4.4. Restorasi Bintang Ketjil  
Film ini adalah hasil karya Wim Umboh (ayak dari Maria Umboh) dan Misbah 
Jusa Biran yang diproduksi pada tahun 1963. Pada tahun 2018 film ini direstorasi, 
dan ditayangkan pada tanggal 18 Desember 2019 di CGV FX Sudirman, Jakarta 
Pusat. Restorasi ini merupakan hasil kolaborasi Pusat Pengembangan Film 
(Pusbang Film) Kemendikbud dengan Render Digital Indonesia (RDI). 
 Terpilihnya film ini untuk direstorasi karena dianggap kondisi masyarakat 
yang terpotret dalam film masih relevan dengan kondisi sosial Indonesia sekarang 
ini. Film ini merekam kondisi Ibu Kota Jakarta pada saat itu sehingga memiliki 
nilai sejarah yang tinggi. Munculnya band Koes Bersaudara (yang kemudian 
dikenal dengan Koes Plus) menambah nilai sejarah film dan daya tarik bagi 
penonton (Indriani, 2018). 
4.4.1. Sinopsis Bintang Ketjil 
Film Bintang Ketjil adalah film ketiga yang direstorasi oleh Pusbang Film pada 
tahun 2018, setelah Darah dan Doa (2013), dan Pagar Kawat Berduri (2017). 
Bintang Ketjil adalah film anak-anak yang berkisah petualangan dua gadis kecil. 
Berdasarkan situs filmindonesia.or.id (nd) Bintang Ketjil berkisah tentang Maria 
(Maria Umboh) dan Suzy (Suzy Mambo) yang ingin ke kebun binatang. Janji 
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orang tua mereka yang akan mengajak ke kebun binatang tak kunjung datang.  
Dengan bantuan mantan guru mereka, ahirnya keinginan itu terwujud. Mereka 
pergi ke kebun binatang dan tempat-tempat hiburan lainnya. Namun, kedua gadis 
kecil yang tak kunjung pulang ini dikira diculik oleh orang tua masing-masing. 
Ahkirnya hal ini dilaporkan ke polisi. Polisipun berhasil menemukan mereka dan 
dikembalikan ke keluarga masing-masing. Namun bekas guru tersebut terguncang 
keran peristiwa ini dan masuk rumah sakit jiwa.  
4.4.2. Dua Sumber Berbeda 
Proses restorasi Bintang Ketjil sangat unik. Karena ditemukannya dua sumber 
film dengan judul yang sama namun dengan potongan cerita yang berbeda. 
Sumber film ditemukan pada koleksi Sinematek Indonesia dan Arsip Nasional 
Republik Indonesia (ANRI).  
ANRI memiliki koleksi film cerita salah satunya Bintang Ketjil diantara 
70.000 reel yang kebanyakan news reel dan dokumentasi. Durasi film kurang 
lebih 103 menit. Uniknya jalan cerita Bintang Ketjil dari Sinematek dengan ANRI 
berbeda dari segi potongan jalan ceritanya, namun durasi total film kurang lebih 
sama. Perbedaan cerita dari kedua sumber cukup banyak. Ada adegan pada film 
Sinematek yang dipotong pada film ANRI, diganti dengan adengan lainnya. 
Adegan-adengan yang potong memperlihatkan hal yang tidak cocok untuk 
tontonan anak-anak. Adegan seperti berkelahi, minum minuman keras. Pihak-
pihak yang terkait restorasi Bintang Ketjil menduga, adanya masalah sensor. Pada 
film ANRI tidak terdapat adegan yang tidak pantas untuk anak-anak. Namun ada 
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juga adegan menyanyi yang dipotong. Dugaan selanjutnya mengarah pada hak 
cipta musik. Banyak lagu anak-anak dari film Sinematek yang tidak ada pada film 
ANRI.   
Tidak ada sumber yang dapat dikonfirmasi kebenarannya atau data yang 
mencatat mengenai informasi siapa yang mengedit kedua sumber film, apa yang 
menyebabkan editan kedua sumber itu berbeda. Meskipun dari segi jalan cerita 
pada film ANRI agak membingungkan, namun secara keseluruhan kondisi fisik 
film dari ANRI jauh lebih bagus dan aman untuk dilihat anak-anak. Maka Bintang 
Ketjil dari koleksi ANRI dipilih sebagai sumber restorasi.  
4.4.3. Proses Restorasi 
Pemilihan restorer yang dilakukan Pusbang Film untuk Bintang Ketjil tidak jauh 
berbeda dengan proyek-proyek sebelumnya. Pusbang Film mengadakan tender 
untuk memilih satu perusahaan untuk mengerjakannya. RDI yang memiliki 
banyak pengalaman dan sudah menangani berbagai restorasi dari Pusbang Film, 
terpilih kembali untuk  ketiga kalinya sebagai restorer mengerjakan Bintang 
Ketjil.  
Sumber film yang dipakai berasal dari Sinematek. Materi film hanya 
tersedia 1 saja yaitu print positif. Film yang sudah berusia 55 tahun itu berada 
dalam kondisi yang buruk. Pada saat proses pengerjaan sudah berlangsung 
setengah jalan, diketahui ANRI juga memiliki koleksi film Bintang Ketjil. Setelah 
diteliti lebih jauh, terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua film tersebut1. 
Perbedaan tersebut seperti potongan jalan cerita yang berbeda dan kondisi fisik 
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kedua film.  Melalui berbagai pertimbangan dan diskusi dari beberapa pihak 
terkait, Bintang Ketjil dari ANRI terpilih untuk direstorasi kembali.  
 
Gambar 4.4. Bagian suara yang terkelupas 
(Dokumentasi pribadi RDI, 2019 ) 
Dalam kasus film Bintang Ketjil hanya satu sumber film yang dikerjakan. 
Bentuk film tersebut berupa positive print (video + audio). Waktu pengerjaan 
Bintang Ketjil dari proses awal pengecekan fisik, scanning, editing, hingga 
output-nya, hanya tersisa 50 hari oleh Pusbang Film. Hal ini diakibatkan  lama 
pengerjaan restorasi telah terpotong waktu 50 hari setelah mengerjakan film dari 
Sinematek. Jumlah keseluruhan ada 10 reel. Pengerjaan restorasi dengan jangka 
waktu 50 hari ini dilakukan oleh tiga orang saja. Tiga orang ini adalah Pak Tufiq, 
Mas Karis, dan Mas Fajar. Ada beberapa kru lainnya yang diluar dari RDI ikut 
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membantu proyek ini.  Pengerjaan dalam waktu singkat ini sangat terbantu dengan 
kondisi fisik film yang tergolong tidak membutuhkan penanganan yang banyak.  
Proses yang dilalui Bintang Ketjil tidak berbeda dengan restorasi film 
lainnya yang dilakukan oleh RDI. Materi film harus melalui proses pengecekan 
kondisi fisik terlebih dahulu. Segala jenis bentuk kerusakan yang terdapat pada 
reel film akan dicatat.  
 
Gambar 4.5.  Positive print video+audio 
(Dokumentasi pribadi RDI, 2019) 
 
Karakteristik serta produsen dari materi filmpun harus dicatat. Materi film 
Bintang Ketjil dari ANRI yang dikerjakan oleh RDI berjumlah total 10 reel kaleng 
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film dengan panjang 1000ft.  Jenisnya adalah seluloid 35mm denagn warna hotam 
putih. Jenis perforasi yang dipakai adalah perforasi 4perf (terdapat 4 lubang 
perforasi disetiap 1 frame). Komposisi frame gambar berada di sebelah kanan dan 
suara optikal berada di sebelah kiri, dengan jenis suara optikal bilateral variable 
area. Kecepatan film ini seperti kecepatan film pada umumnya, 24 fps (frame per 
second). Aspek rasio film adalah 1.375:1.  
 
Gambar 4.6. Perbaikan Lubang Perforasi 
(Dokumentasi pribadi RDI, 2019 ) 
 
Kerusakan-kerusakan seperti scretch, robek, debu, lubang perforasi hilang, 
juga ditemukan pada reel Bintang Ketjil. Perforasi yang robek dapat diperbaiki 
dengan menyambungkan bagian yang hilang dengan perforasi yang baru. 
Dibutuhkan ketelitian untuk mengukur dan memotong perforasi film agar pas 
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dengan bagian yang robek. Kemudian di sambung dengan adhesive tape. 
Sambungan film yang berantakan juga diperbaiki dengan cara yang serupa. 
Sambungan yang berantakan akan dilepas terlebih dahulu, kemudian, bagian yang 
terkena tape akan dibersihkan dari sisa residu tape sebelumnya. Berikutnya bagian 
yang robek akan ditata dan disambung dengan adhesive tape. 
 
Gambar 4.7. Sambungan Film yang Berantakan 
(Dokumentasi pribadi RDI, 2019) 
 
Selain scretch, robek, dan debu, jenis kerusakan lain yang terdapat pada 
film ini adalah flicker, warping (frame film bergelombang), bercak jari tangan, 
bercak kering dari suatu cairan. Untuk flicker dan warping, penanganannya 
dilakukan pada saat editing, sedangkan untuk bercak jari dan bercak kering cairan 
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akan dibersihkan terlebih dahulu dengan cairan pembersih. Apabila masih tersisa, 
penanganan selanjutnya akan dilakukan saat editing juga.  
 
Gambar 4.8. Bercak Sidik Jari 
(Dokumentasi pribadi RDI, 2019) 
 
Langkah selanjutnya adalah scanning. RDI memindai film Bintang Ketjil 
dengan teknologi “line scanner”, yaitu scanning yang dilakukan secara progresif 
per baris pixel tanpa menggunakan lubang perforasi. Sehingga scanning dapat 
dilakukan dengan detail walaupun terjadi penyusutan pada materi film  yang 
mengakibatkan bergesernya lubang perforasi. Proses scanning dilakukan dengan 
posisi dari lapisan emulsi film menghadap ke kamera alat rekam dan pencahayaan 
dari sisi base film. Resolusi yang digunakan adalah 2K (2048x1556 pixel) 3,18 
megapixel, dengan kedalaman bit 10bit, dan model warna RGB logaritmik (RGB 
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log). Total jumlah frame Bintang Ketjil yang harus dipindai adalah 180.416 frame 
dengan format file DPX (standar untk film seluloid Digital Moving-Picture 
Exchange). Besar satuan file gambar dengan resolusi 2K sekitar 12,4 KB (Kilo 
Bytes) dengan total jumlah keseluruhan sekital 2.09 TB (Tera Bytes). Kecepatan 
scanning untuk memperoleh hasil terbaik film ini adalah 4fps. 
 
Gambar 4.9. Bercak Zat Kimia/ Cairan Tertentu 
(Dokumentasi pribadi RDI, 2019) 
 
Dari hasil scanning ini, RDI menemukan perbedaan kualiatas dari seluruh 
materi reel film. Perbedaan kualitas tersebut mempengaruhi kelancaran proses 
scanning untuk hasil yang maksimal. Pada beberapa bagian sambungan, terdapat 
sambungan film putus yang terjadi secara fertikal. Buruknya penanganan yang 
dilakukan mengakibatkan adanya jarak pada sambungan. Kemudian 
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ditemukannya goresan serta coretan pada beberapa bagian yang diduga berasal 
dari OCN. Ditemukan beberapa frame yang hilang disambung dengan film 
seluloid, banyak hal yang dapat menjadi penyebabnya. Rusaknya film pada bagian 
awal dan akhir setiap reel, dikarenakan bagian film inilah yang paling sering 
terekspos. Adanya sambungan film yang apabila diperbaiki akan memperparah 
kondisi fisiknya, oleh sebab itu, pemindaian harus dilakukan dengan hati-hati. 
 Editing adalah proses yang paling banyak memakan waktu. Memasuki 
proses editing, film yang telah melalui proses scanning akan disimpan pada media 
penyimpanan. Rangkaian gambar tersebut dipecah dalam ratusan cut, tergantung 
dari berapa banyaknya cut pada filmnya.  
 
Gambar 4.5.  Heavy Dust Sesudah dan Sebelum 
(https://www.youtube.com/watch?v=E5gTOs_-c0k, 2019) 
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Gambar 4.6. Heavy Dust Sebelum 
(https://www.youtube.com/watch?v=E5gTOs_-c0k, 2019) 
 
Gambar 4.7. Heavy Dust Sesudah 
(https://www.youtube.com/watch?v=E5gTOs_-c0k, 2019) 
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Hal pertama yang dilakukan sebelum memulai editing adalah 
menstabilkan frame gambar-gambar yang getar atau bergelombang. Hal ini sudah 
dimulai saat memindai film, agar pengerjaan saat editing tidak memakan waktu 
lama. Kerusakan umum yang ada pada setiap reel film seperti scratch, dust, 
binting-bintik kotoran kecil, akan dibersihkan terlebih dahulu. Perbaikan ini dapat 
dilakukan secara otomatis ke semua frame dengan menggunakan software 
restorasi Digital Vision Phoenix. Penyamarataan warna juga dilakukan diawal. 
Penyamarataan warna pada film hitam putih lebih mudah diatur daripada film 
berwarna. Setelah itu berlanjut pada tingkatan kerusakan yang lebih tinggi. 
Tingkat kerusakan yang lebih spesifik membutuhkan ketelitian dan ketekunan dari 
restorer untuk memperhatikan kerusakan frame by frame.  
 
Gambar 4.8. Heavy Dust juga 
(https://www.youtube.com/watch?v=E5gTOs_-c0k, 2019) 
58 
 
Kerusakan yang tidak bisa diperbaiki dengan software restorasi Digital 
Vision Phoenix, dapat menggunakan software visual effect Black Magic Fusion. 
Black Magic Fusion di khususkan untuk menangani kasus yang berat seperti 
bekas sobek, gambar yang memudar karena cairan, dan sebagainya. Dari suatu 
frame yang rusak tersebut, restorer akan menggunakan frame gambar sebelum 
dan sesudahnya untuk dijadikan patokan gambar. Dengan panduan gambar 
tersebut, restorer dapat memperbaiki frame gambar yang rusak dengan visual 
effect. Hal ini dilakukan sambil memperhatikan kontinuitas dari seluruh frame.  
 
Gambar 4.9. Flicker Sebelum dan Sesudah 
(https://www.youtube.com/watch?v=E5gTOs_-c0k, 2019) 
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Gambar 4.10. Scratch Sebelum 
(https://www.youtube.com/watch?v=Ew5gTOs_-c0k, 2019) 
 
Gambar 4.11. Scratch Sesudah 
(https://www.youtube.com/watch?v=E5gTOs_-c0k, 2019) 
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Gambar 4.12. Tear and Warping Sebelum 
(https://www.youtube.com/watch?v=E5gTOs_-c0k, 2019) 
 
Gambar 4.13. Tear and Warping Sesudah 
(https://www.youtube.com/watch?v=E5gTOs_-c0k, 2019) 
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Gambar 4.14. Tear and Warping Sebelum 
(https://www.youtube.com/watch?v=E5gTOs_-c0k, 2019) 
  
Gambar 4.15. Tear and Warping Sesudah 
(https://www.youtube.com/watch?v=E5gTOs_-c0k, 2019) 
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Proses terakhir yang dilakukan stelah semua editing selesai adalah color 
correction. Untuk film hitam putih, color correction yang digunakan lebih 
mengarah pada pengaturan terang gelap warna. Selanjutnya tahap pengerjaan 
audio film. Software yang digunakan adalah Pro Tools dan Adobe Audition. Jenis 
audio yang dihasilkan  adalah dual mono. Hasil output audionya berupa wav 24 
bit. 
